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Reggio Emilia Learning Planning in Early Childhood. The purpose of this study is to
describe and analyze Reggio Emilia’s lesson plans in early childhood. This study uses
a literature study design (library research). The results of the study indicate that
curriculum planning in Reggio Emilia learning is known as emergent curriculum,
where curriculum preparation begins with observing children's interests. In
implementing Reggio Emilia learning the learning method used is known as episodes
and projects, where children can do it alone or in groups. Episodes are short-term
encounters, and long-term encounters are called projects. While learning resources
there is the term environment is the third teacher, namely the environment is an
important source for the development of relationships between children and adults,
and this is reflected in the arrangement of physical spaces that are unified and
equipped so that they can unite children with adults. The teacher creates a friendly
environment in which the development of children's relationships with adults can be
more optimal. Class arrangement, materials, and time, the role of the teacher and the
role of parents are very important to support the learning process. Organizing
learning Reggio Emilia in early childhood includes the role of the child, the role of
the teacher, the role of parents and family.

ABSTRAK

Kata kunci:
Perencanaan
Pembelajaran

Pembelajaran Reggio

Emilia
Anak Usia Dini

Tujuan dari kajian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan
pembelajaran Reggio Emilia pada anak usia dini. Penelitian ini menggunakan
rancangan studi kepustakaan (library research). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan kurikulum di dalam pembelajaran Reggio Emilia dikenal sebagai
emergen kurikulum, di mana penyusunan kurikulum dimulai dengan melakukan
observasi minat anak. Dalam pelaksanaan pembelajaran Reggio Emilia metode
pembelajaran yang digunakan dikenal dengan istilah episode dan proyek, di mana
anak dapat melakukan sendiri atau secara berkelompok. Episode merupakan
perjumpaan jangka pendek, dan perjumpaan jangka panjang disebut proyek.
Sedangakan sumber belajar terdapat istilah lingkungan merupakan guru ketiga yaitu
Lingkungan merupakan sumber penting untuk perkembangan hubungan antara anak
dan orang dewasa, dan hal tersebut tercermin dari penataan ruang fisik yang
disatukan dan dilengkapi sehingga dapat menyatukan anak dengan orang dewasa.
Guru menciptakan lingkungan yang ramah di mana perkembangan hubungan anak-
anak dengan orang dewasa dapat lebih optimal. Penataan kelas, material, dan waktu,
peran guru dan peran orangtua sangat penting mendukung proses pembelajaran.
Pengorganisasian pembelajaran Reggio Emilia pada anak usia dini meliputi peran
anak, peran gurum peran orang tua dan keluarga.

Pendahuluan

Pembelajaran Reggio Emilia adalah pendekatan
pembelajaran yang diciptakan oleh tokoh yang

bernama Loris Mallaguzzi untuk anak usia dini
yang berasal dari kabupaten Reggio Emilia,
provinsi Romagna, Italia Utara tahun 1963.
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Secara umum pembelajaran Reggio Emilia
berisi tentang pendidikan untuk anak usia dini
yang didasarkan kepada hubungan anak, guru
dan staf, orangtua, dan lingkungan fisik.
Pembelajaran Reggio Emilia menurut Helm &
Katz  (dalam  Barinci, 2018) adalah
pembelajaran yang membangun semua aspek
program atas dasar kebutuhan, minat, dan
perbedaan anak-anak. Sehingga jelas pada
pembelajaran tersebut guru bukan pencetus ide
dari tema sebuah pembelajaran, melainkan
anak-anak itu sendiri. Dalam pembelajaran
Reggio Emilia terdapat prinsip inti antara lain
pengembangan pemikiran Kkritis, keterlibatan,
eksplorasi, diskusi, berhipotesis dan
penyelesaian masalah oleh anak-anak.

Pembelajaran Reggio Emilia menurut
Arifin ~ (2009:7) secara  khusus sangat
mementingkan tiga unsur utama dalam
pendidikan anak usia dini yaitu tenaga
pendidik, orangtua, dan masyarakat. Pada
pembelajaran Reggio Emilia menganggap anak-
anak dari masa awal mereka sebagai pembelajar
yang kompeten yang layak mendapatkan setiap
kesempatan untuk memenuhi potensi mereka
(Hall et al, 2014:39). Dari beberapa unsur
penting dalam pembelajaran Reggio Emilia ini
didukung dengan kurikulum yang sesuai
dengan kebutuhan anak, dan dikenal sebagai
kurikulum emergen yaitu merupakan kurikulum
yang dibuat berdasarkan pada kepentingan
anak-anak, tema dari pembelajaran diambil dari
apa yang disampaikan oleh anak-anak,
masyarakat atau keluarga serta peristiwa atau
kondisi sekitar yang dikenali oleh anak-anak,
misal genangan air, bayangan, dinosaurus, dan
lain-lain. Di dalam pembelajaran Reggio Emilia
tim perencana kurikulum merupakan komponen
penting.

Semua model pembelajaran
diciptakan untuk membantu semua anak dalam
memperoleh keterampilan, nilai, cara berfikir,
dan cara mengekspresikan diri mereka sendiri,
juga mengajari cara mereka belajar. Dan untuk
mencapai suatu keberhasilan dari sebuah proses
pembelajaran tidak terlepas dari manajemen

pembelajaran yang baik juga. Oleh karena itu
manajemen pembelajaran yang baik sangat
dibutuhkan untuk memperoleh hasil yang
diharapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran
tersebut. Keberhasilan dari suatu pembelajaran
tidak hanya dilihat dari hasil akhir, namun
dilihat mulai dari input, process, dan output
yang dihasilkan. Begitu juga keberhasilan dari
pembelajaran Reggio Emilia tidak terlepas dari
manajemen yang baik, dimana menajemen
menurut Terry (dalam Andang, 2014:21) terdiri
dari: 1) perencanaan  (planning); 2)
pengorganisasian (organiziting); 3) pelaksanaan
(actuating); dan 4) pengawasan (controlling).

Manajemen pembelajaran  Reggio
Emilia secara detail memuat tentang: 1)
perencanaan pembelajaran yang dirancang oleh
guru namun ide dari anak dan merupakan minat
anak itu sendiri; 2) pengorganisasian yaitu
adanya pembagian peran anak, guru dan staf,
orang tua, masyarakat dan lingkungan sekitar
pada pembelajaran; 3) pelaksanaan
pembelajaran yaitu menggunakan kegiatan
proyek; dan 4) pengawasan dimana terdapat
kegiatan dokumentasi untuk  melakukan
evaluasi pada proses dan hasil pembelajaran.
Selain itu pada manajemen pembelajaran yang
berpusat pada anak dibutuhkan hubungan atau
kemitraan antara tenaga pendidik, orangtua, dan
anak-anak yang saling mendukung, di mana
sifat anak sebagai pembelajar, peran guru,
organisasi dan manajemen sekolah, desain dan
penggunaan lingkungan fisik, dan perencanaan
kurikulum yang memandu pengalaman
bersama, penemuan terbuka dan bentuk
konstruktif dan penyelesaian masalah sangatlah
menjadi prioritas.

Pentingnya mengkaji manajemen
pembelajaran Reggio Emilia pada anak usia
dini didasari pada fenomena abad 21 di mana
perubahan dan perkembangan diberbagai sektor
serta perubahan secara global yang begitu cepat
dan tidak mudah untuk diprediksi oleh manusia,
sehingga anak perlu dibekali dengan
keterampilan abad 21 supaya anak dapat
bersaing dan berinovasi dalam kehidupan
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masyarakat pada waktu mendatang. Seperti
yang diungkapkan oleh Dewey dalam
pendidikan yang mengajarkan pengalaman
anak, bahwa anak dipandang sebagai pencipta
sebelum mereka dilihat sebagai peniru, dan
penemu sebelum menjadi konsumen (Berding
dalam Slipp, 2017:8), sehingga hal ini
memungkinkan terciptanya anak-anak dengan
kamampuan yang dapat memenuhi tantangan
kehidupan pada masa yang akan datang, di
mana pembelajaran berpusat pada minat anak
serta pelibatan seluruh elemen dalam proses
pembelajaran  sedang  digalakkan  oleh
pemerintah sangatlah tepat. Anak-anak yang
mendapatkan pendidikan menggunakan
pendekatan Reggio Emilia lebih cenderung
dapat berpikir kritis dan kreatif, kemampuan
memecahkan  masalah,  kerjasama  dan
kepercayaan diri (Nutbrown dan Abbot dalam
Barinci, 2018:280).

Dapat dilihat dari uraian di atas bahwa
dengan menerapkan manajemen pembelajaran
Reggio Emila pada anak usia dini adalah tepat
untuk menjawab tantangan abad 21 dimana
dibutunkan pembelajaran yang mengarah pada
keterampilan  berpikir  kreatif ~ (creative
thinking), berpikir kritis dan pemecahan
masalah  (critical thinking and problem
solving), berkomunikasi (communication), dan
berkolaborasi (collaboration) atau yang biasa
disebut dengan 4C (Septikasari, 2018:108) anak
berpikir  kritis,  kreatif, kolaboratif dan
komunikatif sejak usia dini, dan anak-anak
didorong menjelajahi lingkungan mereka dan
mengekspresikan diri mereka melalui semua
kegiatan bermain untuk mengembangkan
semua bidang pengembangan agar anak dapat
semakin kreatif dan inovatif. Selain itu
penelitian sebelumnya yang menyajikan tentang
pembelajaran Reggio Emilia Indonesia masih
sangat terbatas, sehingga dibutuhkan lebih
banyak  penelitian untuk  menerapkan
pembelajaran Reggio Emilia di Indonesia.

Berdasar pada fenomena tantangan abad
21 maka penelitian ini dilakukan dengan judul
“Perencanaan Pembelajaran Reggio Emilia

Pada Anak Usia Dini” dengan mendeskripsikan
manajemen pembelajaran berpusat pada minat
anak secara ilmiah. Diharapkan hasil penelitian
dapat menjadi salah satu pilihan pendekatan
pembelajaran pada anak usia dini di Indonesia

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dan analisis isi (content
analysis) untuk menjawab fokus dengan
dukungan bukti, pengembangan teori yang
memiliki kesesuaian dengan situasi langsung
yang digambarkan dan ketanggapan ditujukan
untuk nilai-nilai konteks (Hamzah, 2020:103).

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan  (library  research), dimana
penelitian kepustakaan menurut Furchan dan
Maimun (dalam Hamzah, 2020:20) merupakan
bagian dari studi tokoh yang berada pada
kuadran empat tingkat, yaitu penelitian
kualitatif tingkat tinggi. Sehingga pendekatan
penelitian ini termasuk pendekatan kualitatif .

Pada penelitian ini fenomena yang
dieksplorasi adalah perencanaan pembelajaran
Reggio Emilia pada anak usia dini. Data-data
diperoleh dari fakta dan teori-teori yang ada,
sesuai seperti yang diungkapkan oleh Hamzah
(2020:9) bahwa  penelitian  kepustakaan
merupakan  penelitian  kualitatif, — dengan
perspektif independen pada tataran analisis,
yaitu perolehan data tidak berdasarkan persepsi
peneliti, tetapi berdasarkan konsep dan fakta
teoritis.

Fokus kajian adalah untuk menemukan,
mendeskripsikan dan menganalisis manajemen
pembelajaran Reggio Emilia pada anak usia
dini yang meliputi perencanaan,
penggorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan. Oleh karena itu sumber data yang
dihimpun dalam dokumen — dokumen yang
terkait dengan pendapat Loris Malagguzi
tentang pembelajaran Reggio Emilia baik
primer, sekunder, maupun tersier. Dokumen
primer adalah pemikiran Loris Malagguzi
tentang pembelajaran Reggio Emilia, berupa
buku-buku  seperti  Authentic  Chilhood
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Experiencing Reggio Emilia in the Classroom,
dan buku-buku lain yang mendukung pemikiran
Loris Malagguzi tentang pembelajaran Reggio
Emilia. Dokumen skunder pada penelitian ini
adalah pemikiran Loris Malagguzi tentang
pembelajaran yang menjelaskan dokumen
primer, seperti artikel dalam jurnal, tesis, dan
makalah.

Hasil dan pembahasan

Hasil

a. Kurikulum Pembelajaran Reggio Emilia
Temuan (DP/1/160) kurikulum di

dalam pembelajaran Reggio Emilia dikenal

sebagai emergen  Kkurikulum, di mana
penyusunan  kurikulum  dimulai  dengan
melakukan observasi minat anak. Di mana

guru melakukan observasi kepada anak-anak
saat mereka ada dikelas, dari hasil observasi itu
guru mengambil salah satu tema yang beberapa
anak lain juga memiliki minat yang sama.
Temuan (DP/1/158) pada Reggio Emilia
terdapat  kurikulum negosiasi di mana
pembelajaran mengutamakan pada minat dan
ide anak, namun harus tetap ada negoisasi
antara pengembang kurikulum. Guru tidak
hanya sekedar memberi pengalaman kepada
anak tetapi juga memberi pertanyaan yang
melibatkan anak pada sebuah diskusi yang
mendalam dengan tujuan untuk menemukan
mengapa anak-anak sangat asyik dalam
mengeksplorasi  suatu materi, atau guru
mencoba untuk mengetahui apa yang anak-anak
pikirkan saat mereka menyentuh, merasakan,
mengamati, atau mengeksplorasi tekstur suatu
obyek yang menarik bagi anak.

Kurikulum Reggio Emilia temuan
Fraser didukung dan diperkuat oleh temuan-
temuan lain sebagai berikut : (1) pada Reggio
Emilia rencana pembelajaran untuk anak dibuat
secara fleksibel serta dengan membawa ide
anak dalam pembelajaran tersebut. Di mana
kurikulum dapat diarahkan oleh anak-anak
sendiri sesuai minatnya. Di dalam kurikulum
tersebut terdapat catatan proses dengan tujuan
tertentu, namun tidak dibatasi pada cakupan

atau urutan tertentu. Pada Reggio Emilia
instruksi  dengan  standar tertentu dan
konvensional tidak diberikan oleh guru, namun
guru lebih mengikuti minat dari anak-anak
didiknya. Pembelajaran dilaksanakan dalam
bentuk proyek, bukan dalam bentuk tema -
tema yang dibatasi oleh waktu, proyek yang
dilaksanakan merupakan hasil kerja sama antara
anak, orangtua, dan komunitas yang lebih
luas(DP/5/105); (2) kurikulum anak usia dini
dengan pendekatan Reggio Emilia antara lain;
(a) ikutilah daftar ringkasan tentang keputusan
utama yang dibutuhkan untuk mengembangkan
program yang efektif; (b) filsafat : bagaimana
melihat pengembangan anak, apakah teori
terbaik dapat menjelaskan proses belajar,
membantu anak membuat konteks dan
pemahaman baru, mendorong anak untuk
praktik, merevisi, dan menerapkan apa yang
mereka pelajari dalam situasi berbeda; (c)
tujuan : apa yang dibutuhkan orangtua , anak
dan apa harapan yang hendak dicapai; (d)
kurikulum : apa peran guru, apa peran anak,
material dan kegiatan yang akan digunakan,
bagaimana akan merancang kelas, bagaimana
akan membuat jadwal kegiatan harian; (e)
evaluasi : apakah perluasan program mencapai
tujuan, bagaimana menyenangkan yang
dilakukan anak-anak dibandingkan dengan
yang lain dengan usia dan latar belakang yang
sama, rancangan program memberi pandangan
lebih tentang tingkatan peluang belajar yang
akan dicapai oleh PAUD (DP/7/96); (3)
kurikulum Reggio Emilia tidak terdapat tujuan
dan sasaran secara khusus, karena hal ini
dianggap akan mempengaruhi potensi
perkembangan atau kegiatan pembelajaran yang
lainnya, tetapi tujuan dibahas lebih luas dan
dinilai dari segi budaya yaitu mengembangakan
hubungan, belajar untuk bekerja sama, dan
dapat menghargai  perbedaan  pendapat
(DP/6/334).

Dalam perencanaan proyek seluruh
kegiatan bertujuan untuk dapat meningkatkan
proses berpikir anak, kemampuan memecahkan
masalah dan kemampuan negosiasi-sosial.
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Dalam perencanaan guru dapat membuat
metode Mind Map dengan mempertimbangkan
komponen-komponen sebagai berikut: apa yang
anak sudah ketahui, apa yang sedang anak ingin
ketahui, dan apa ide yang dimiliki oleh guru.
Pada penyusunan mind map ini sembilan fokus
pembelajaran yang harus diperhatikan yaitu
matematika (math), bahasa (language), science,
seni (arts), fisik (physical), sosial emosional
(social/emotional),  keterlibatan  komunitas
(community involvement), pembelajaran sosial
(social studies), dan keterlibatan keluarga (
family involvement). Dibawah ini contoh Mind
Map pada kegiatan proyek yang memiliki tema
batu.

b. Metode pembelajaran

Dewey percaya bahwa anak-anak
harus didorong untuk meniru pengalaman
mereka sendiri dalam permainan imajinatif. la
menyatakan bahwa anak-anak harus dibiarkan
berlatih dan belajar bagaimana hidup dalam
masyarakat yang demokratis, dan Dewey
mendorong para guru untuk merencanakan
program berdasarkan minat anak-anak, dan
pada saat yang sama bertanggung jawab untuk
merangkai materi pelajaran tradisional ke dalam
pengalaman sekolah anak, Dewey merasa
bahwa anak-anak akan mengembangkan
motivasi  belajar jika guru memberikan
kebebasan kepada anak untuk mengkonstruksi
pengetahuan dari hasil penyelidikannya sendiri.
Hal ini adalah awal dari pendekatan proyek,
metode yang diterapkan pada banyak program
anak usia dini pada saat ini (DP/1/7).

Metode pembelajaran Reggio Emilia
temuan diatas didukung dan diperkuat temuan
sebagai berikut: (1) episode menunjukkan
adanya minat anak yang terkadang
teridentifikasi pada seorang anak atau
sekelompok anak yang berlangsung pada
periode yang cukup lama dan mungkin periode
tidak lama, dan minat anak tersebut dapat
terlihat secara jelas, di mana minat yang
muncul tersebut dapat menjadi topik dari
sebuah pembelajaran yang berlangsung selama

satu hari atau 1-3 minggu kemudian selesai
(DP/2/32); (2) kegiatan proyek yang merupakan
salah satu teknik penting, sebelum kegiatan
proyek dimulai maka dilakukan pertemuan para
guru di sekolah Reggio Emilia yang melakukan
revisi unsur-unsur dasar pekerjaan proyek
supaya lebih meningkatkan kualitas proyek,
serta menciptakan proyek yang berkualitas serta
berkontribusi pada pengembangan kepribadian
anak. Dengan proyek anak berusaha untuk
mencapai target tertentu dengan berdiskusi
tentang dorongan pribadi, peran dan tujuan
serta pengambilan keputusan, kegiatan proyek
dilakukan melalui kerjasama anak dengan
teman lain (DS/3/151); (3) menyebutkan ketika
rapat tentang proyek selesai, para guru
umumnya melakukan studi percontohan tentang
proyek untuk memeriksa apakah harapan anak-
anak akan terwujud atau tidak. Apabila
penelitian ini memberikan hasil yang positif,
anak dapat mulai bekerja untuk melaksanakan
proyek yang telah mereka rancang (DS/3/151);
(4) metode proyek ekspres adalah cara
memberikan pengalaman belajar kepada anak-
anak dengan menghadapi masalah-masalah
praktis sehari-hari untuk dipecahkan dalam
kelompok (DS/7/97); (5) menyatakan bahwa
melalui pembelajaran berbasis proyek yang
berpusat pada anak, dapat mendorong anak
untuk berinisiatif dan fokus pada dunia nyata,
serta dapat meningkatkan motivasi mereka
(DS/9/4).

c. Sumber belajar
1. Lingkungan Sebagai Guru ke Tiga
Temuan (DP/1/103) tentang
lingkungan sebagai guru ke tiga sebagai
berikut: (1) pada sekolah Reggio Emilia
lingkungan benar-benar dipersiapkan supaya
anak dapat aktif terlibat dalam pembelajaran,
sekolah Reggio Emilia dirancang  dengan
memperhatikan detail dan lingkungan yang
diatur dengan cara yang sangat pribadi dan
indah dan dipersiapakan untuk menyambut
keluarga sehingga membuat orang tua dan
pengunjung lebih nyaman dan dapat mendorong
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mereka meluangkan waktu untuk disekolah
dalam rangka mencari informasi tentang anak
dan sekolah; (2) ruang kelas dirancang supaya
mendorong anak dapat bekerjasama dalam
kelompok besar dan Kkecil, area-area di atur
sehingga anak-anak dapat mengerjakan proyek
dengan berbagai material tanpa menggangu
kelas lain, dengan adanya pandangan
lingkungan merupakan guru ke tiga, hal ini
menunjukkan  bahwa pengetahuan  dapat
dibangun dalam lingkungan sosial, sehingga
guru harus merancang lingkungan sehingga
memberi kesempatan orang-orang yang terlibat
dapat  berinteraksi untuk  membangun
pengetahuan bersama.

Lingkungan sebagai guru ke tiga
pada pendekatan Reggio Emilia temuan Fraser
didukung dan diperkuat oleh temuan: (1)
sekolah-sekolah Reggio Emilia memiliki ciri
lingkungan yang  merupakan cerminan serta
bertujuan untuk meningkatkan nilai dan tujuan
masyarakat luas, di mana kondisi tersebut
merupakan hasil rancangan yang dilakukan
dengan sengaja, lingkungan akan terus
mendukung hubungan orang dewasa selama
tahun ajaran di sekolah itu berlangsung, dan hal
ini tidak hanya dengan orangtua dan guru saja
(DP/6/332). Lingkungan merupakan sumber
penting untuk perkembangan hubungan antara
anak dan orang dewasa, dan hal tersebut
tercermin dari penataan ruang fisik yang
disatukan dan dilengkapi dengan peralatan yang
biasa digunakan oleh orang dewasa sehingga
hal tersebut dapat lebih menyatukan anak
dengan orang dewasa (DP/6/333); (2)
lingkungan dalam konteks Reggio Emilia
adalah guru ketiga dan diyakini bahwa ruang
yang diciptakan guru untuk anak seakan-akan
meninggalkan kenangan abadi bagi anak-anak
yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
nilai-nilai masa depan mereka (DS/4/4); (3)
lingkungan  fisik  diberikan  signifikansi
pedagogis, dengan lingkungan yang dilengkapi
dengan  baik "kaya rangsangan  dan
kemungkinan" dan menarik anak-anak dari
semua kelas sosial (DS/12/17).

2. Penataan Kelas

Ruang kelas di Reggio Emilia
dipenuhi dengan berbagai macam materi yang
digunakan anak-anak untuk mengeksplorasi dan
mempresentasikan ide-ide mereka, seting kelas
tidak bersekat-sekat, leluasa untuk anak
bergerak, penataan material tidak penuh namun
disiapkan dan ditata sesuai dengan kebutuhan
anak, lingkungan atau kelas disiapkan
sedemikian rupa (DP/1/203).

Temuan tentang penataan kelas pada
Reggio Emilia didukung oleh temuan-temuan
lain sebagai berikut: (1) pada sekolah Reggio
Emilia ruang kelas disebut sebagai "guru
ketiga”, perhatian besar diberikan untuk
membangun lingkungan yang memungkinkan
eksplorasi berbagai kepentingan dengan mudah.
Hasil dokumentasi yang disebutkan di atas
sering kali disimpan di mana anak-anak dapat
menjangkaunya sehingga mereka juga dapat
melihat bagaimana kemajuan mereka dari tahun
ke tahun. Barang-barang dari rumah, seperti
peralatan makan asli, taplak meja, tanaman, dan
hewan, berkontribusi pada lingkungan kelas
yang nyaman (DS/2); (2) pada sekolah Reggio
Emilia tersedia tempat bagi anak-anak untuk
bekerja dalam kelompok kecil atau bekerja
secara individu. Bersama pertemuan diadakan
setiap pagi di dalam piazza atau ruang bersama
untuk memungkinkan pengembangan memori
bersama, untuk merencanakan dan bernegosiasi
dengan anak-anak. Ini menyediakan lingkungan
yang cocok di mana anak-anak dapat memilih
di antara mereka pilihan dan mengeksplorasi
provokasi atau ide saat mereka melakukan
penelitian bersama dengan mereka guru
(DS/8/14); (3) anak-anak memiliki empati,
imajinasi, kepekaan dan kebahagiaan, dan
seharusnya  kelas  direfleksikan  dengan
mengajak anak berkomunikasi melalui materi
yang tertata rapi, indah dan terbuka Ada banyak
aspek dari ide mereka (DS/4/4); (4) bahwa
tempat harus diciptakan oleh guru, di mana
anak memiliki banyak kesempatan untuk
mendukung perkembangannya dan
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memungkinkan mereka memecahkan masalah-
masalah DS/20/169.

Semua prinsip dan keyakinan ini
digabungkan untuk membuat ruang kelas
Reggio Emilia menjadi metode yang menarik
dan sangat efektif untuk mengembangkan
pikiran anak-anak pada satu petualangan dalam
satu waktu tertentu, sehingga kreativitas anak
dapat berkembang dengan baik Material yang
digunakan  harus  menawarkan  banyak
kemungkinan, kualitas intrinsik dan potensi
ekpresif. Antara lain: OHP, kawat, Kertas,
plastik, bahan alam, manik-manik, kaca, kain,
besi, dan bahan-bahan daur ulang serta bahan
bekas pakai dan lain-lain. Pada anak usia 3
tahun guru mengenalkan secara pelan-pelan
berbagai macam bahan, diharapkan pada usia 4
tahun anak sudah dapat memilih dan
menggunakan bahan-bahan tersebut sesuai ide
mereka dengan lancar dan penuh percaya diri
(DP/1/191).

Temuan mengenai pemilihan dan
penataan material didukung juga oleh temuan-
temuan sebagai berikut: (1) material yang
digunakan pada pembelajaran Reggio Emilia
berupa benda nyata, material yang aman,
lengkap dan dapat digunakan, berkaitan dengan
aksara, keberagaman nasional dan lokal,
peralatan yang tepat, kokoh dan berkualitas
tinggi, menyertakan loose part dari lingkungan
alami dan barang bekas, material setiap aspek
perkembangan tersedia  (DP/3/189); (2)
penggunaan bahan alami memungkinkan untuk
membawa dunia luar ke dalam ruang
pembelajaran, dan bahan-bahan ini perlu
disimpan, diatur dan digunakan secara fleksibel
dan cara kreatif (DS/8/15).

Para guru yang menganut pendekatan
Reggio Emilia memilih bahan yang mereka
sebut dengan bahan cerdas, yaitu bahan yang
mengundang pertanyaan, keingintahuan, dan
eksperimen. Bahan harus menawarkan banyak
kemungkinan, menantang anak-anak
menggunakan materi dengan cara Yyang
menghargai kemampuan yang melekat pada
materi itu sendiri (DP/1/188). Material yang

dipilih adalah material yang dapat mendukung
literasi, pemahaman numerik, sains, seni,
musik.

Pembahasan

Perencanaan sesuai dengan bab I
kerangka berpikir merupakan sebuah kegiatan
dalam menetapkan tujuan sekaligus memuat
cara-cara dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Perencanaan  menurut

Atmosudirjo. P (dalam Andang, 2014:24)

merupakan perhitungan dan penentuan dalam

mencapai tujuan tertentu, oleh siapa, dan
bagaimana. Sedangkan perencanaan menurut

Arifin (2009:95) yaitu merupakan proses di

mana guru mendesain pengalaman dan

kegiatan-kegiatan. Pada sebuah perencanaan
ada beberapa tujuan yang akan dicapai, dalam
hal ini perencanaan pembelajaran untuk anak
usia dini yaitu untuk mengembangkan
keterampilan, bakat, dan minat anak.

Sedangkan perencanaan pembelajaran Reggio

Emilia berdasarkan pengumpuluan dan analisis

data sumber primer dan sekunder ada;ah

sebagai berikut :

1. Kurikulum pada pembelajaran Reggio
Emilia merupakan: (1) kurikulum yang
fleksibel dimana penyusunan kurikulum
dimulai dengan melakukan observasi minat
anak yang disebut emergen kurikulum
(DP/1/160) (2) kurikulum mengutamakan
negoisasi  dengan tim  pengembang
kurikulum serta melibatkan anak dalam
diskusi untuk mengetahui apa yang anak-
anak pikirkan saat mereka menyentuh,
merasakan, mengamati, atau
mengeksplorasi tekstur suatu obyek yang
menarik (DP/1/158); (2) kurikulum tidak
dibatasi pada cakupan atau urutan tertentu,
maupun standar dan konvensional, bukan
dalam bentuk tema - tema yang dibatasi
oleh waktu, proyek yang dilaksanakan
merupakan hasil kerja sama antara anak,
orangtua, dan komunitas yang lebih
luas(DP/5/105); (3) tidak terdapat tujuan
dan sasaran secara khusus, karena dapat
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mempengaruhi potensi perkembangan
lainnya, tujuan dibahas lebih luas dan di
nilai dari segi budaya yaitu
mengembangakan hubungan, belajar untuk
bekerja sama, dan dapat menghargai
perbedaan pendapat (DP/6/334).

Metode Pembelajaran yang digunakan
adalah metode proyek untuk memberikan
anak-anak  kebebasan  mengkonstruksi
pengetahuan dari hasil penyelidikannya
sendiri (DP/1/7). Sebelum kegiatan proyek
dimulai  maka guru-guru  melakukan
pertemuan untuk merevisi unsur-unsur
dasar pekerjaan proyek supaya menciptakan
proyek berkualitas serta berkontribusi pada
pengembangan kepribadian anak, di mana
anak berusaha untuk mencapai target
tertentu  dengan  berdiskusi  tentang
dorongan pribadi, peran dan tujuan serta
pengambilan keputusan, yang dilakukan
melalui kerjasama anak dengan teman lain
(DS/3/151); sebelum proyek dimulai guru
umumnya melakukan studi percontohan
untuk mengevaluasi apakah harapan anak-
anak akan terwujud atau tidak dengan
kegiatan proyek tersebut, apabila penelitian
ini memberikan hasil yang positif, maka
anak dapat mulai melaksanakan proyek
yang telah mereka rancang (DS/3/151).
Metode proyek ini merupakan cara
memberikan pengalaman belajar kepada
anak-anak dengan menghadapi masalah-
masalah  praktis  sehari-hari untuk
dipecahkan dalam kelompok (DS/7/97).
Melalui pembelajaran berbasis proyek yang
berpusat pada anak, dapat mendorong anak
untuk berinisiatif dan fokus pada dunia
nyata, serta dapat meningkatkan motivasi
mereka (DS/9/4).

Kurikulum pada pendekatan Reggio Emilia
dirancang sesuai dengan waktu, tempat dan
hasil pekerjaan yang akan dilaksanakan
dengan partisipasi aktif setiap orang, dan
anak-anak belajar dari pengalaman jangka
pendek atau bahkan pengalaman sesaat

yang  menjadi  bahan  perencanaan
kurikulum.

Sumber belajar

Lingkungan sebagai guru ke tiga yaitu
lingkungan  benar-benar  dipersiapkan
supaya anak dapat aktif terlibat dalam
pembelajaran, dan lingkungan yang diatur
dengan sangat indah sehingga membuat
orang tua dan pengunjung merasa nyaman
dan dapat mendorong mereka meluangkan
waktu untuk disekolah dalam rangka
mencari informasi tentang anak dan
sekolah; ruang kelas dirancang supaya
mendorong anak dapat bekerjasama dalam
kelompok besar dan kecil, area-area di atur
sehingga anak-anak dapat mengerjakan
proyek dengan berbagai material tanpa
menggangu kelas lain (DP/1/103). Adanya
pandangan lingkungan merupakan guru ke
tiga menunjukkan bahwa pengetahuan
dapat dibangun dalam lingkungan sosial,
sehingga lingkungan dirancang supaya
dapat memberi kesempatan kepada orang-
orang yang terlibat dalam pembelajaran dan
dapat berinteraksi untuk membangun
pengetahuan bersama.

Penataan Kelas di Reggio Emilia terdiri
dari  berbagai macam materi yang
digunakan untuk eksplorasi dan
mempresentasikan ide-ide anak, kelas
diseting tidak bersekat-sekat sehingga anak
leluasa untuk bergerak, penataan material
tidak penuh namun disiapkan dan ditata
sesuai dengan kebutuhan anak (DP/1/203).
Hasil dokumentasi disimpan pada tempat
dimana anak-anak dapat menjangkaunya
sehingga mereka juga dapat melihat
bagaimana kemajuan mereka dari tahun ke
tahun (DS/2), disediakan tempat bagi anak-
anak untuk bekerja dalam kelompok kecil
atau bekerja secara individu, dan piazza
untuk pertemuan bersama setiap pagi,
sehingga dapat merencanakan  dan
bernegosiasi dengan anak-anak.
Lingkungan diciptakan supaya anak-anak
dapat memilih dan  mengeksplorasi
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provokasi atau ide saat mereka melakukan
penelitian bersama dengan guru mereka
(DS/8/14); kelas direfleksikan agar anak-
anak memiliki empati, imajinasi, kepekaan
dan kebahagiaan dengan mengajak anak
berkomunikasi melalui materi yang tertata
rapi, indah dan terbuka dan memuat aspek
dari ide mereka (DS/4/4); tempat harus
diciptakan oleh guru yang memuat banyak
kesempatan untuk mendukung
perkembangan dan memungkinkan anak
memecahkan masalah-masalah DS/20/169.
Semua prinsip dan  keyakinan ini
digabungkan untuk membuat ruang kelas
Reggio Emilia menjadi metode yang
menarik dan sangat efektif  untuk
mengembangkan pikiran anak-anak pada
satu petualangan dalam satu waktu tertentu,
sehingga kreativitas anak dapat
berkembang dengan baik.

Pemilihan dan penataan material, pada
Reggio Emilia material yang digunakan
harus menawarkan banyak kemungkinan,
kualitas intrinsik dan potensi ekpresif,
contohnya OHP, kawat, kertas, plastik,
bahan alam, manik-manik, kaca, kain, besi,
dan bahan-bahan daur ulang serta bahan
bekas pakai dan lain-lain. Pada anak usia 3
tahun guru mengenalkan secara pelan-pelan
berbagai macam bahan, diharapkan pada
usia 4 tahun anak sudah dapat memilih dan
menggunakan bahan-bahan tersebut sesuai
ide mereka dengan lancar dan penuh
percaya diri (DP/1/19); material yang
digunakan berupa benda nyata, aman,
lengkap dan dapat digunakan berkaitan
dengan aksara, keberagaman nasional dan
lokal, peralatan yang tepat, kokoh dan
berkualitas tinggi, menyertakan loose part
dari lingkungan alami dan barang bekas,
material setiap aspek perkembangan
tersedia (DP/3/189). Penggunaan bahan
alami memungkinkan untuk membawa
dunia luar ke dalam kelas, dan bahan-bahan
tersebut disimpan, diatur dan digunakan
secara fleksibel dan kreatif (DS/8/15).

Para guru yang menganut pendekatan
Reggio Emilia memilih bahan yang disebut
bahan  cerdas, yaitu bahan yang
mengundang pertanyaan, keingintahuan,
dan eksperimen, bahan harus menawarkan
banyak kemungkinan, menantang anak-
anak  menggunakan  materi  tersebut
(DP/1/188). Material yang dipilih adalah
material yang dapat mendukung literasi,
pemahaman numerik, sains, seni, musik,
dan semua bahan-bahan tersebut disimpan
pada tempat yang disebut Remida.
Lingkungan sebagai guru ketiga, di mana
sekolah  Reggio Emilia memberikan
perhatian Kkhusus pada lingkungan, oleh
karena itu, dirancang untuk
menginformasikan dan memasukkan anak
dan pengunjung sekolah. Pendekatan
tersebut menjelaskan tiga pendidik pada
waktu yang sama: guru, anak dan
lingkungan, Estetika, keindahan sekolah
dan suasana kelas dimanjakan dan dirawat
secara detail. Guru mengatur ruang dengan
cara yang mengundang anak untuk
mengeksplorasi, bereksperimen dan
menyelidiki.

Guru sebagai peneliti, dalam pendekatan
Reggio Emilia, peran guru tidak direduksi
hanya untuk memberikan informasi kepada
anak, tetapi untuk  mendengarkan,
mengamati dan mendokumentasikan
pekerjaan anak.

Gambaran tentang anak , dianggap sebagai
entitas yang kuat, kompeten, kreatif, ingin
tahu, penuh potensi dan ambisius
(Malaguzzi, 1993). Oleh karena itu, anak
dianggap peneliti yang memiliki
kemampuan bertanya dan bereksperimen.
Tahap-tahap Penilaian melalui  proses
dokumentasi (DP/1/133) yaitu:

Observasi

Guru mengamati anak-anak pada saat
mereka terlibat dalam aktivitas individu,
bekerja sama dalam kelompok dalam
sebuah proyek, atau saat berpartisipasi
dengan anak-anak lain dalam kegiatan
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bermain. Dokumentasi yang terpenting
harus memiliki masukan dari semua orang
yang terlibat.

Alat pencatatan yang dapat digunakan guru
dalam kegiatan observasi sebagai berikut:
(1) catatan harian (Running records)
merupakan metode observasi yang sering
digunakan untuk mencatat perilaku anak
setiap saat; (2) contoh waktu (Time
sampling) merupakan metode observasi
yang dilakukan dengan menetapkan waktu
atau periode tertentu; (3) contoh kejadian
(Event sampling) untuk mencatat frekuensi
munculnya suatu perilaku tertentu selama
satu hari; (4) catatan Anekdot (Anecdotal
Records) untuk mencatat dan
mendeskripsikan tentang suatu kejadian
secara mendalam; (5) rekaman kaset (Tape
recording) untuk observasi dengan cara
merekam percakapan anak-anak, metode ini
dapat digunakan sebagai alat observasi
yang sangat detail; (6) gotografi
(Pothograps) yaitu dokumentasi dengan
menggunakan gambar atau foto-foto yang
dicetak dari kamera digital; (7) rekaman
video (videotapes) (DP/1/135).

Interpretasi Dari Observasi

Analisis data yang telah dikumpulkan dari
hasil observasi adalah langkah penting
dalam proses dokumentasi. Semakin
banyak data yang tersedia maka semakin
valid interpretasi informasinya. Guru
memastikan bahwa proyek adalah benar-
benar ide dari anak dan bukan merupakan
paksaan guru. Sehingga minat anak tidak
memudar atau bahkan berbelok sebelum
proyek terselesaikan (DP/1/140).
Dikarenakan merupakan proyek terbuka,
maka guru harus dapat melihat kapan minat
anak terhadap satu proyek sudah berakhir,
dan saat itu guru harus dapat
menyimpulkan dengan baik.

Analisis Dokumentasi

Pada proses dokumentasi ini guru harus
berkolaborasi, berbagi dan menafsirkan
pengamatan, mengartikulasikan

pemahaman tentang teori penelitian dan
menganalisis data yang telah dikumpulkan.
Dalam hal ini guru harus bekerja dalam
bentuk tim untuk merencanakan bentuk dan

fungsi dokumentasi, merefleksikan
pembelajaran dan bekerja sama
mengembangkan  dokumentasi  lainnya
(DP/1/144).

Simpulan

Kurikulum dilakukan dengan interaksi timbal
balik antara tujuan, isi, proses belajar mengajar
dan dimensi penilaian yang semuanya
merupakan elemen kurikulum. Prinsip dasar
pendekatan Reggio Emilia dapat digunakan
terutama saat berinteraksi dengan anak, guru,
dan orangtua, lingkungan dalam aspek
pembuatan konten pengembangan kurikulum
dan kegiatan pembuatan proyek dalam aspek
proses belajar-mengajar kurikulum. Penataan
lingkungan kelas dan pemilihan serta penataan
material sangat diperhatikan untuk mendorong
anak dapat bereksplorasi dengan berbagai
kegiatan, lebih dikenal dengan lingkungan
sebagai guru ke tiga
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